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INTISARI 
 

Tanaya, D. W. 2019. Deteksi Trypanosoma evansi Pada Darah Lalat 

Tabanus sp dan Stomoxys sp di Peternakan Sapi Loh Jinawi III, Desa Boloh 

Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Program Studi D-III 

Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. 

Pembimbing :  Dra. Dewi Sulistyawati, M.Sc. 

Trypanosomiasis atau Surra adalah penyakit parasit yang disebabkan 
oleh agen Trypanosoma evansi dan ditularkan melalui gigitan lalat penghisap 
darah. Agen Trypanosoma evansi telah tersebar luas di kawasan Asia Tenggara, 
Afrika dan Amerika Selatan. Penyebab penyebaran penyakit surra ini yaitu 
perpindahan atau lalu lintas ternak sapi. Penyakit ini diperparah dengan 
perubahan cuaca di Indonesia yang memicu peningkatan populasi vektor lalat 
Tabanus sp., dan Stomoxys sp. di Indonesia. Trypanosomiasis bersifat sangat 
patogen dan zoonosis pada hospes yang memiliki ketahanan tubuh yang rendah. 
Banyaknya lalat sebagai vektor T.evansi memungkinkan penularan parasit ini 
kemanusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya parasit 
Trypanosoma evansi dan untuk mengetahui persentase parasit Trypanosoma 
evansi pada darah Lalat Tabanus sp dan Stomoxys sp. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasi. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan Makroskopis dan 
Mikroskopis secara apusan darah tepi dengan pengecatan giemsa. Sampel yang 
diperiksa yaitu telah dilakukan terhadap 30 sampel yang terdiri dari 9 lalat  
Stomoxys sp  dan 21 lalat Tabanus sp.  

Hasil penelitian membuktikan dari 30 sampel yang diperiksa tidak ada 
yang mengandung Trypanosoma evansi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
ditemukannya parasit Trypanosoma evansi pada darah Lalat Tabanus sp dan 
Stomoxys sp dengan persentase 0% di daerah peternakan sapi Loh Jinawi III, 
Desa Boloh, Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan Jawa Tengah. 

Kata kunci : Trypanosoma evansi, Lalat Penghisap Darah, Tabanus sp, 
Stomoxys sp, peternakan sapi. 



 
 

1 
 

BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Trypanosomiasis atau Surra adalah penyakit parasit yang disebabkan oleh 

agen Trypanosoma evansi dan ditularkan melalui gigitan lalat penghisap darah 

(haematophagus flies). Agen Trypanosoma evansi telah tersebar luas di 

kawasan Asia Tenggara, Afrika dan Amerika Selatan. Hewan yang terinfeksi di 

Cina umumnya kuda, kerbau, dan rusa. Parasit ini di Timur Tengah dan Afrika 

menyerang unta, dan di Asia Tenggara penyakit Surra dapat ditemukan pada 

kuda, sapi, dan kerbau (Andesjam, 2013). 

Kasus penyakit Surra pertama kali dilaporkan di Indonesia pada tahun 1897 

pada populasi kuda di Pulau Jawa (Partoutomo, 2000). Wabah Surra 

selanjutnya dilaporkan terjadi pada sapi dan kerbau di Jawa Timur. 

Perpindahan ternak secara ekstensif, baik di dalam pulau Jawa maupun antar 

pulau di Indonesia merupakan faktor pendukung penyebaran agen 

Trypanosoma evansi. Lalat berperan besar dalam penularan Trypanosomiosis, 

terutama pada saat ternak terinfeksi dibawa masuk ke daerah yang bebas 

trypanosoma. Kasus penyakit Surra terjadi di berbagai daerah di Indonesia. 

Studi serologi terdahulu telah mengkonfirmasi bahwa agen Trypanosoma 

evansi telah tersebar secara endemik di seluruh Indonesia.  Surveilans yang 

dilakukan Balai Besar Veteriner Wates menentukan target hewan kerbau 

dengan hasil pengujian 67 positif Trypanosomiosis dari 1.063 sampel sampel 

program surveillance aktif. Menurut data pengujian dari sampel surveillance 

aktif dan sampel pasif dari kiriman dinas didapatkan data bahwa surra juga 
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menyerang sapi Peranaan Ongole di beberapa daerah Jawa Tengah dan 

Yogyakarta (Suryanto dkk, 2015).  

Penyebab dari penyebaran penyakit surra ini yaitu perpindahan atau lalu 

lintas ternak sapi. Penyakit ini diperparah dengan perubahan cuaca di Indonesia 

yang memicu peningkatan populasi vektor lalat Tabanus sp., dan Stomoxys sp 

di Indonesia (Nurcahyo, 2013). Lalat secara alamiah merupakan carrier dari 

berbagai agen patogen dan berperan penting dalam penyebaran virus, jamur, 

bakteri dan parasit di seluruh dunia. Mekanisme penularan secara mekanik 

Trypanosoma evansi sering terjadi pada lalat Tabanus,Tsetse dan Stomoxys, 

sedangkan pada unta dan kuda lebih banyak ditularkan oleh lalat Hippobosca 

sp (Batan, 2018). Trypanosoma evansi merupakan parasit jenis yang sama 

pada pemeriksaan cairan serebrospinal pada pasien yang berbeda, dan parasit 

tersebut diberi nama Trypanosoma gambiense. Trypanosoma gambiense 

merupakan protozoa berflagella yang hidup dalam darah (Haemoflagellates) 

dan dikelompokkan dalam family Trypanosomidae. Spesies Lalat Tsetse, baik 

jantan dan betina, bertindak sebagai penyebab pembawa parasit ini,terutama 

Glossina. Manusia, binatang peliharaan seperti babi, kambing dan sapi serta 

binatang liar dapat menjadi pengantar bagi parasit ini. Penyakit ini dapat 

ditularkan dari hewan vertebrata ke manusia atau dari manusia ke manusia 

(Nurcahyo,  2017). 

Berdasarkan beberapa hasil pengamatan dan perhitungan angka sapi di 

Jawa Tengah, potensi peternakan sapi di Grobogan memang sangat tinggi. 

Populasi sapi perah di Jawa Tengah sebanyak 130 ribu, 2477 ekor diantaranya 

ada di Kabupaten Grobogan. Data yang diperoleh dari Dinas Peternakan dan 

Perikanan Jawa Tengah, jumlah populasi sapi per Agustus 2018 mencapai 
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2477 ekor baik sapi potong maupun sapi perah yang tersebar di setiap 

Kecamatan atau Desa (BPS Jawa Tengah, 2018). Kenyataan di atas 

menyebabkan tingkat penularan penyakit Trypanosomiasis atau surra 

kemungkinan masih dapat ditemukan pada beberapa sapi ternak yang ada di 

Desa Boloh Kec. Toroh Kab. Grobogan Jawa Tengah.  

Trypanosomiasis bersifat sangat patogen dan zoonosis (dapat menular 

kemanusia) pada hospes yang memiliki ketahanan tubuh yang rendah. 

Banyaknya lalat sebagai vektor T.evansi memungkinkan penularan parasit ini 

kemanusia (Daris, 2015). Latar belakang masalah di atas membuat penulis 

ingin meneliti apakah ada lalat penghisap darah di Peternakan Sapi Loh Jinawi 

III Desa Boloh Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah yang 

terinfeksi T. evansi dan berapa presentasenya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat Trypanosoma evansi pada darah Lalat Tabanus sp dan 

Stomoxys sp di Peternakan Sapi Loh Jinawi III Desa Boloh Kec. Toroh 

Kab. Grobogan, Jawa Tengah ?. 

2. Berapakah persentase Trypanosoma evansi yang di temukan pada 

darah Lalat Lalat Tabanus sp dan Stomoxys sp di Peternakan Sapi Loh 

Jinawi III Desa Boloh Kec. Toroh Kab. Grobogan, Jawa Tengah?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui adanya parasit Trypanosoma evansi  pada Lalat 

Tabanus sp dan Stomoxys sp di Peternakan Sapi Loh Jinawi III Desa 

Boloh Kec. Toroh Kab. Grobogan, Jawa Tengah. 



4 
 

 
 

2. Untuk mengetahui persentase parasit Trypanosoma sp pada Lalat 

Tabanus sp dan Stomoxys sp Peternakan Sapi Loh Jinawi III Desa 

Boloh Kec. Toroh Kab. Grobogan, Jawa Tengah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian Trypanosoma sp pada lalat Tabanus sp dan Stomoxys 

sp. di Peternakan Sapi Loh Jinawi III Desa Boloh Kec. Toroh Kab. Grobogan, 

Jawa Tengah ini antara lain : 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

tentang bahayanya penyakit yang disebabkan oleh T.evansi dan dapat 

mengantisipasi dengan cara memperhatikan perawatan sapi ternak secara 

berkala. 

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pemeriksaan Trypanosoma evansi pada darah lalat 

Tabanus sp dan Stomoxys sp. 


